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ABSTRAK 

Chronic Kidney Disease (CKD) merupakan kondisi penurunan fungsi ginjal yang bersifat 

progresif dan berlangsung dalam jangka waktu yang lama. Salah satu terapi yang umum 

diberikan pada pasien gagal ginjal kronik adalah hemodialisis. Perawatan pasien yang 

menjalani hemodialisis memerlukan dukungan penuh dari caregiver. Dampak merawat 

pasien dengan CKD dapat dirasakan oleh caregiver secara fisik, mental atau emosional, 

sosial, maupun finansial, sehingga berpotensi menyebabkan tingkat stres yang tinggi pada 

caregiver. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran social support pada 

caregiver pasien Chronic Kidney Disease (CKD) di RSUD Ibu Fatmawati Soekarno 

Surakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah observasional dengan pendekatan 

deskriptif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 90 pasien hemodialisis (HD). Sampel 

penelitian terdiri atas 90 caregiver pasien HD yang dipilih menggunakan teknik total 

sampling. Penelitian dilaksanakan di Ruang Hemodialisa RSUD Ibu Fatmawati Soekarno 

Surakarta pada tanggal 22–30 Maret 2025. Instrumen yang digunakan adalah Kuesioner 

Dukungan Sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 

tingkat social support dalam kategori baik, yaitu sebanyak 52 responden (57,8%). 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, diharapkan penelitian ini dapat menjadi dasar bagi 

peneliti selanjutnya untuk mengembangkan intervensi atau terapi terkait social support 

pada caregiver pasien CKD 
 

Kata Kunci : Caregiver, Chronic Kidney Disease (CKD), Social Support 

 

ABSTRACT 

Chronic Kidney Disease (CKD) is a progressive condition characterized by a severe 

decline in kidney function over a long period of time. One of the main therapies for 

patients with CKD is hemodialysis. Caring for patients undergoing hemodialysis requires 

full support from caregivers. The impact of caring for patients with CKD may affect 

caregivers physically, mentally or emotionally, socially, and financially, which can lead to 

high levels of stress among caregivers. This study aimed to describe the social support 

among caregivers of patients with Chronic Kidney Disease (CKD) at RSUD Ibu Fatmawati 

Soekarno Surakarta. This study employed an observational method with a descriptive 

approach. The population consisted of 90 hemodialysis (HD) patients. The sample 

included 90 caregivers of HD patients selected using a total sampling technique. The study 

was conducted in the Hemodialysis Unit of RSUD Ibu Fatmawati Soekarno Surakarta from 

March 22 to March 30, 2025. The instrument used in this study was the Social Support 

Questionnaire. The results showed that the majority of respondents had a good level of 

social support, accounting for 52 respondents (57.8%). The findings of this study are 

mailto:saelanelan@gmail.com
mailto:dwisetiawanbudis@gmail.com


Gambaran Social Support Pada Caregiver Pasien Chronic........................................................... (Saelan, dkk) 

28 

expected to serve as a basis for future researchers to develop interventions or therapies 

related to social support for caregivers of patients with CKD 
 

Keywords: Caregiver, Chronic Kidney Disease (CKD), Social Support 

 

Pendahuluan  

Chroni$c Ki$dne$y Di$se$ase$ (CKD) atau 

Gagal Gi$njal Kroni$k me$rupakan suatu kondi$si$ 

pe$nurunan fungsi$ pada gi$njal yang cukup 

be$rat dan te$rjadi$ se$cara pe$rlahan dalam kurun 

waktu yang lama, di$mana tubuh ti$dak mampu 

atau gagal me$me$li$hara me$taboli$sme$ cai$ran 

dan e$le$ktroli$t yang me$nye$babkan gangguan 

re$absorbsi$ (Pri$yanto e$t al., 2019). Gagal 

Gi$njal Kroni$s (GGK) adalah pe$nyaki$t ti$dak 

me$nular yang me$njadi$ salah satu pe$nye$bab 

ke$mati$an di$ se$luruh duni$a (I$dzharrusman & 

Budhi$ana, 2022). 

Pe$nyaki$t i$ni$ me$njadi$ i$su utama bagi$ 

banyak ne$gara di$ duni$a. Me$nurut World 

He$alth Organi$zati$on (WHO) pada tahun 

2019, pe$nyaki$t gi$njal be$rada di$ pe$ri$ngkat ke$ 

10 se$bagai$ pe$nye$bab ke$mati$an di$se$luruh 

duni$a (WHO, 2019). Be$rdasarkan studi$ 

Global Burde$n of Di$se$ase$ tahun 2017, jumlah 

kasus gagal gi$njal kroni$s di$ se$luruh duni$a 

adalah 697,5 juta kasus, de$ngan angka 

ke$mati$an se$banyak 1,2 juta (Novi$nka e$t al., 

2022). Data dari$ Pe$rhi$mpunan Ne$frologi$ 

I$ndone$si$a (2018) se$jak tahun 2007 sampai$ 

2018 jumlah pasi$e$n baru yang me$njalani$ 

he$modi$ali$sa (HD) di$ I$ndone$si$a de$ngan total 

66.433  ji$wa, se$rta 132.142 ji$wa pasi$e$n akti$f 

dalam te$rapi$ he$modi$ali$sa di$ I$ndone$si$a. 

Be$rdasarkan data nasi$onal tahun 2019 

be$rki$sar 713.783 ji$wa dan 2.850 yang 

me$lakukan pe$ngobatan he$modi$ali$sa. Jumlah 

pe$nyaki$t gagal gi$njal kroni$k di$ Jawa Te$ngah 

me$nduduki$ urutan ke$dua de$ngan angka 

me$ncapai$ 113.045 ji$wa (Ke$me$nke$s, 2019). 

Data Di$nas Ke$se$hatan Kota Surakarta pada 

tahun 2022 me$nje$laskan bahwa kasus GGK di$ 

Surakarta me$ni$ngkat se$ti$ap bulannya pada 

tahun 2022 dan yang te$rti$nggi$ pada bulan 

De$se$mbe$r se$banyak 1.497 kasus (25.22%) 

(Di$nas Ke$se$hatan Kota Surakarta, 2022). 

Te$rapi$ yang te$pat bagi$ pe$nde$ri$ta GGK 

salah satunya he$modi$ali$sa, He$modi$ali$sa ti$dak 

me$muli$hkan pe$nyaki$t gi$njal se$pe$nuhnya dan 

pasi$e$n akan me$ngalami$ be$rbagai$ macam 

kompli$kasi$ se$te$lah di$ lakukan ti$ndakan 

te$rse$but (Luthfi$ani$, 2023). Be$be$rapa 

kompli$kasi$ HD te$rdi$ri$ dari$ dua je$ni$s yai$tu 

kompli$kasi$ akut dan kroni$k (Tri$yono e$t al., 

2023). Kompli$kasi$ HD be$rsi$fat akut se$pe$rti$ 

hi$pote$nsi$, kram otot, mual dan muntah, saki$t 

ke$pala, saki$t dada, saki$t punggung, gatal, 

de$mam, dan me$nggi$gi$l (Tri$yono e$t al., 2023). 

Kompli$kasi$ kroni$k se$pe$rti$ pe$nyaki$t jantung, 

malnutri$si$, hi$pe$rte$nsi$/volume$ e$xce$ss, ane$mi$a, 

re$nal oste$odystrophy, ne$urophaty, di$sfungsi$ 

re$produksi$, kompli$kasi$ pada akse$s, gangguan 

pe$rdarahan, i$nfe$ksi$, ami$loi$dosi$s, dan acqui$re$d 

cysti$c ki$dne$y di$se$ase$ (Luthfi$ani$, 2023). 

Se$dangkan kompli$kasi$ i$ntradi$ali$si$s yang 

te$rjadi$ se$lama HD dapat me$ngaki$batkan 

ti$mbulnya masalah baru yang le$bi$h komple$ks, 

antara lai$n ke$ti$daknyamanan, stre$s, ke$le$lahan, 

me$mpe$rburuk kondi$si$ pasi$e$n se$hi$ngga hal 

te$rse$but dapat me$me$ngaruhi$ pe$nurunan 

kuali$tas hi$dup bahkan me$ni$mbulkan ke$mati$an 

(Tri$yono e$t al., 2023). Pe$rawatan pasi$e$n 

he$modi$ali$sa me$me$rlukan dukungan pe$nuh 

dari$ care$gi$ve$r (Nurhi$dayah e$t al., 2020). 

Fami$ly care$gi$ve$r me$ngalami$ te$kanan 

yang be$rat se$lama ti$nggal be$rsama pe$nde$ri$ta. 

Care$gi$ve$r di$tuntut me$nggunakan se$bagi$an 

be$sar waktunya untuk me$rawat dan 

me$mbe$ri$kan dukungan sosi$al de$mi$ kondi$si$ 

pe$nde$ri$ta yang le$bi$h bai$k (Pandjai$tan & 

Rahmasari$, 2020). Care$gi$ve$r adalah i$ndi$vi$du 

yang te$rli$bat dalam me$mbantu akti$vi$tas hi$dup 

se$hari$-hari$ dan/atau tugas me$di$s orang lai$n, 

tanpa di$bayar (Fajri$n, 2020). Care$gi$ve$r dapat 

me$nghabi$skan 55,73 jam pe$r mi$nggu untuk 

me$rawat pasi$e$n GGK, Pe$rawatan pasi$e$n GGK 

te$rgolong suli$t, me$mbutuhkan waktu, e$ne$rgi$, 

dan akti$vi$tas fi$si$k dari$ care$gi$ve$r, se$rta 

me$mi$li$ki$ konse$kue$nsi$ bagi$ care$gi$ve$r, se$pe$rti$ 

i$solasi$ sosi$al, ke$le$lahan, dan putus asa (Ai$sya, 

2023). Se$lai$n i$tu, dampak me$rawat se$se$orang 

de$ngan pe$nyaki$t GGK, dapat di$rasakan ole$h 

care$gi$ve$r bai$k se$cara fi$si$k, me$ntal/e$mosi$onal, 

sosi$al, maupun fi$nansi$al, se$hi$ngga 

me$nyababkan care$gi$ve$r me$ngalami$ ti$ngkat 

stre$s yang ti$nggi$ (Pi$toyo, 2020).  

Be$rdasarkan hasi$l pe$ne$li$ti$an Astri$ani$ e$t al 

(2023) Hasi$l pe$ne$li$ti$an Sebagian besar 

re$sponde$n me$ngalami$ stre$s be$rat se$banyak 17 

orang (53%), stre$s se$dang se$banyak 10 orang 

(31%) dan stre$s ri$ngan se$banyak 5 orang 

(16%). Stre$s te$rse$but dapat di$se$babkan kare$na 

kondi$si$ dari$ pasi$e$n i$tu se$ndi$ri$, masalah 

ke$uangan atau bi$aya, dan faktor e$mosi$ 

(Wi$ksuari$ni$ e$t al., 2023). Ji$ka fami$ly care$gi$ve$r 
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yang me$rawat pasi$e$n me$ngalami$ stre$s akan 

be$rdampak pada ke$se$hatan dari$ pasi$e$n yang 

se$dang di$rawat te$rutama pada kondi$si$ 

psi$kologi$s pasi$e$n (Le$stari$ & Nurhayati$, 2020).  

Guna me$mi$ni$malkan be$ban pe$ran 

se$orang care$gi$ve$r, maka di$pe$rlukan bantuan 

be$rupa dukungan sosi$al. Dukungan sosi$al 

me$ngacu pada bantuan, ke$pe$duli$an atau 

pe$nghargaan yang di$te$ri$ma se$se$orang dari$ 

orang lai$n atau suatu ke$lompok (Mayangsari$, 

2023). Care$gi$ve$r me$mbutuhkan dukungan 

sosi$al yang ti$nggi$ untuk me$ngurangi$ ti$ngkat 

stre$s se$hi$ngga dapat me$ngatasi$ stre$s se$cara 

le$bi$h bai$k, di$bandi$ng care$gi$ve$r yang kurang 

me$mpe$role$h dukungan sosi$al (Qotrunnada e$t 

al., 2024). Care$gi$ve$r me$mi$li$ki$ pe$ran yang 

pe$nti$ng dalam prose$s pe$rawatan dan 

pe$muli$han pasi$e$n. Care$gi$ve$r yang dapat 

me$lakukan pe$rannya de$ngan bai$k akan 

mampu me$ni$ngkatkan kondi$si$ dan progre$s 

pe$muli$han pasi$e$n (Kurni$awan & Qotrunnada, 

2024). Pe$laksanaan tugas se$orang care$gi$ve$r 

me$mbutuhkan waktu yang cukup banyak dan 

di$tuntut se$lalu si$ap se$ti$ap saat. Se$lai$n i$tu cara 

me$nyi$kapi$ se$orang care$gi$ve$r dalam 

me$laksanakan pe$ran dan tugasnya dapat 

be$rbe$da-be$da, ada yang posi$ti$f maupun 

se$bali$knya. Kondi$si$ te$rse$but me$njadi$ be$ban 

(burde$n) bagi$ care$gi$ve$r se$hi$ngga be$rpote$nsi$ 

ti$nggi$ me$ni$mbulkan masalah (Sari$ & 

Rahmasari$, 2020). 

Tujuan pe$ne$li$ti$an i$ni$ untuk me$nge$tahui$ 

Gambaran Soci$al Support Pada Care$gi$ve$r 

Pasi$e$n Chroni$c Ki$dne$y Di$se$ase$ (CKD) Di$ 

RSUD I$bu Fatmawati$ Soe$karno Surakarta. 

 

Metode   

Je$ni$s pe$ne$li$ti$an i$ni$ obse$rvasi$onal de$ngan 

pe$nde$katan de$skri$pti$f. Se$be$lum pe$ngambi$lan 

data, pe$ne$li$ti$ me$lakukan E$thi$cal Ce$are$nce$ 

(E$C) di$ RSUD dr. Moe$wardi$ de$ngan nomor : 

371/I$I$/HRE$C/2025. 

Te$kni$k pe$ngambi$lan sampe$l pada 

pe$ne$li$ti$an i$ni$ me$nggunakan total sampli$ng. 

Kri$te$ri$a I$nklusi$: Care$gi$ve$r utama pasi$e$n CKD 

yang se$dang me$njalani$ HD, Care$gi$ve$r pasi$e$n 

yang be$rse$di$a me$njadi$ re$sponde$n, Dapat 

me$mbaca dan me$nuli$s, Usi$a >18 Tahun. 

Kri$te$ri$a E$ksklusi$: Care$gi$ve$r yang ti$dak 

me$ne$mani$ pasi$e$n, Care$gi$ve$r pasi$e$n yang 

ti$dak koope$rati$f. 

Pe$ne$li$ti$an i$ni$ di$lakukan di$ Ruang 

He$modi$ali$sa RSUD I$bu Fatmawati$ Soe$karno 

Surakarta pada 22 – 30 Mare$t 2025.intrument 

pengambilan data yang di$pe$rlukan pada 

pe$ne$li$ti$an i$ni$ me$nggunakan Kue$si$one$r 

Dukungan Sosi$al. 

Pe$ne$li$ti$an me$nggunakan diolah 

mengguankan deskriptif analitik persentase. 

Anali$sa Uni$vari$at Dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$ 

di$pe$rgunakan untuk me$nde$skri$psi$kan 

re$sponde$n se$pe$rti$ (usi$a, je$ni$s ke$lami$n, lama 

me$rawat pasi$e$n CKD, ti$ngkat pe$ndi$di$kan). 

 

Hasil  

Anali$sa data me$nggunakankan Anali$sa 

Uni$vari$at de$ngan me$nde$kri$si$kan di$stri$busi$ 

fre$kue$nsi$, Pe$ne$li$ti$ me$lakukan pe$ne$li$ti$an 

ke$pada 90 rsponde$n ke$luarga pasi$e$n chroni$c 

ki$dne$y di$se$ase$ (CKD) di$ RSUD I$bu 

Fatmawati$ Soe$karno Surakarta. 

 

1. Karakteristik Responden  

a. Karakte$ri$ti$k Re$sponde$n Be$rdasarkan 

Usi$a  

Tabe$l 1. karakte$ri$sti$k be$rdasarkan 

usi$a (n=90) 

 N Mi$n  Max Me$an Std. 

De$vi$ati$on 

Usi$a 90 25 57 43.80 8.356 

  Sumbe$r Data Pri$me$r 2025 
Be$rdasarkan tabe$l 1 di$ke$tahui$ 

karakte$ri$sti$k re$sponde$n be$rdasarkan 

usi$a  rata – rata be$rusi$a 43 Tahun. 

 
b. Karakte$ri$sti$k Re$sponde$n Be$rdasarkan 

Je$ni$s Ke$lami$n  

Tabe$l 2. karakte$ri$sti$k be$rdasarkan 

Je$ni$s ke$lami$n (n=90) 
Jenis 

Kelamin 

Frekuensi Persentase 

(%) 

Laki$ – Laki$ 

Pe$re$mpuan 

28 

62 

31.1 

68.9 

Total 90 100 

                 Sumbe$r Data Pri$me$r 2025 

Hasil penelitian sebagian besar 

responden berjenis kelamin 

Perempuan sejumlah 62 re$sponde$n 

(68,9%). 

 
c. Karakte$ri$sti$k Re$sponde$n Be$rdasarkan 

Ti$ngkat Pe$ndi$di$kan 

Tabe$l 3 karakte$ri$sti$k be$rdasarkan 

ti$ngkat pe$ndi$di$kan (n=90) 
Tingkat 

Pendidikan 

Frekuensi Persentase 

(%) 

SMP 

SMK/SMA 

Di$ploma 

Sarjana 

10 

68 

1 

11 

11.1 

75.6 

1.1 

12.2 

Total 90 100 

Sumbe$r Data Pri$me$r 2025 
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Hasil penelitian sebagian 

besar responden  berada pada tingkat 

SMA sejumlah 68 re$sponde$n 

(75,6%). 

 

d. Be$rdasarkan Lama Me$rawat pasi$e$n 

chroni$c ki$dne$y di$se$ase$ (CKD) 

Tabe$l 4 karakte$ri$sti$k be$rdasarkan 

lama me$rawat (n=90) 
Lama Merawat Frekuens

i 

Persentas

e (%) 

1 Tahun 

2 Tahun 

3 Tahun  

4 Tahun  

19 

41 

22 

8 

21.1 

45.6 

24.4 

8.9 

Total 90 100 

Sumbe$r Data Pri$me$r 2025 

Hasil penelitian ini 

sebagian besar responden lama 

merawat pasien CKD selama 2 

tahun se$jumlah 41 re$sponde$n 

(45,6%). 
 

e. Gambaran soci$al support pada 

care$gi$ve$r pasi$e$n chroni$c ki$dne$y 

di$se$ase$ (CKD) di$ RSUD I$bu 

Fatmawati$ Soe$karno Surakarta 

Tabe$l 5 Gamabaran soci$al support 

(n=90) 
Social 

Support 

Frekuensi Persentase 

(%) 

Bai$k 

Cukup 

Re$ndah 

52 

29 

9 

57.8 

32.2 

10.0 

Total 90 100 

Sumbe$r Data Pri$me$r 2025 

Hasil penelitian ini sebagian 

besar responden berda pada kategori 

baik sejumlah 52 responden (57,8%). 
 

Pembahasan  

1. Usi$a  

Be$rdasarkan hasi$l pe$ne$li$ti$an di$ke$tahui$ 

karakte$ri$sti$k re$sponde$n be$rdasarkan usi$a  

50% responden berusia 43 tahun. 

Pe$ne$li$ti$an i$ni$ se$jalan de$ngan pe$ne$li$ti$an 

(Putri$, 2021) me$nje$laskan bahwa usi$a 

care$gi$ve$r pali$ng banyak be$rusi$a de$wasa 

se$banyak 88 (55,0 %) di$mana usi$a 

te$rse$but te$rmasuk dalam usi$a de$wasa.  

Se$se$orang dapat di$katakan de$wasa 

apabi$la te$lah me$mi$li$ki$ ke$kuatan 

be$re$produksi$, dan me$mi$li$ki$ ke$si$apan 

kogni$ti$f, afe$kti$f, dan psi$komotor, se$rta 

dapat di$harapkan me$mai$nkan pe$ranannya 

be$rsama de$ngan i$ndi$vi$du-i$ndi$vi$du lai$n 

dalam Masyarakat (Syah & Prati$wi$, 

2024). Pada usi$a de$wasa masi$ng-masi$ng 

i$ndi$vi$du sudah mulai$ me$ngabai$kan 

ke$i$ngi$nan atau hak-hak pri$badi$nya, 

ke$butuhan atau ke$pe$nti$ngan yang utama 

adalah ke$luarga se$hi$ngga care$gi$ve$r le$bi$h 

banyak di$te$mukan di$usi$a i$ni$ (Afri$yan e$t 

al., 2024). Se$lai$n i$tu, care$gi$ve$r yang 

be$rusi$a de$wasa di$anggap cukup matang 

dalam pe$ngalaman hi$dup, bi$jaksana dalam 

me$ngambi$l ke$putusan, mampu be$rpi$ki$r 

rasi$onal, mampu me$nge$ndali$kan e$mosi$ 

dan se$maki$n tole$ran te$rhadap orang lai$n 

(Sabhani$ e$t al., 2024). 

 

2. Je$ni$s Ke$lami$n  

hasi$ l pe$ne$li$ti$an Sebagian besar 

re$sponde$n be$rdasarkan je$ni$s ke$lami$n 75% 

pali$ng banyak Pe$re$mpuan. Pe$ne$li$ti$an i$ni$ 

se$jalan de$ngan pe$ne$li$ti$an (Putri$, 2021) 

me$nyatakan bahwa je$ni$s ke$lami$n 

care$gi$ve$r pali$ng banyak be$rje$ni$s ke$lami$n 

pe$re$mpuan se$banyak 87 orang (54,4 %). 

Care$gi$ve$r pe$re$mpuan me$mi$li$ki$ be$ban 

yang le$bi$h ti$nggi$ di$bandi$ngkan de$ngan 

care$gi$ve$r laki$-laki$, hal i$ni$ di$se$babkan 

kare$na pe$re$mpuan dalam me$ne$ntukan 

si$fatnya le$bi$h di$dasarkan pada 

pe$nghayatan di$bandi$ng pe$nge$tahuan 

te$rhadap obje$k te$rte$ntu se$hi$ngga 

pe$re$mpuan le$bi$h mudah me$ngalami$ 

frustasi$ dan be$ban ke$ti$ka te$rjadi$ masalah 

(Adi$anta & Wardi$anti$, 2018). Be$ban 

care$gi$ve$r juga dapat di$pe$ngaruhi$ ole$h 

pe$ran sosi$al dan hormonal. Pada pe$ran 

sosi$al, pe$re$mpuan me$rupakan care$gi$ve$r 

utama dan pali$ng domi$nan di$bandi$ngkan 

laki$-laki$. Pada pe$ran hormonal, hormon 

oksi$tosi$n me$mbe$ri$kan pe$ngaruh dalam 

di$stre$ss. Saat me$rawat pasi$e$n CKD, 

pe$re$mpuan akan me$ngalami$ stre$ss kare$na 

saat hormon oksi$tosi$n harusnya dapat 

me$ni$ngkat namun se$cara be$rsamaan 

care$gi$ve$r harus me$nyalurkan pe$rhati$annya 

te$rhadap pasi$e$n stroke$ (Luthfi$ah, 2023). 

 

3. Ti$ngkat Pe$ndi$di$kan 

Be$rdasarkan hasi$l pe$ne$li$ti$an di$ke$tahui$ 

76% hampir seluruh responden 

SMK/SMA. Pe$ne$li$ti$an i$ni$ se$jalan de$ngan 

pe$ne$li$ti$an (Surani$ e$t al., 2023) 

me$nyatakan pe$ndi$di$kan care$gi$ve$r pali$ng 

banyak me$nye$le$sai$kan je$njang SMA/MA 

se$banyak 83 orang (51,9 %) 
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Ti$ngkat pe$ndi$di$kan me$ne$ntukan 

se$se$orang untuk me$mi$li$ki$ pe$nge$tahuan 

yang le$bi$h luas, ke$mampuan dan 

ke$te$rampi$lan se$rta ke$ti$ka pe$tugas 

ke$se$hatan me$nyampai$kan pe$ndi$di$kan 

ke$se$hatan te$rkai$t masalah ke$se$hatan 

pasi$e$n, ke$luarga dapat me$mahami$ 

i$nformasi$ yang di$be$ri$kan yang nanti$nya 

be$rmanfaat untuk pe$rawatan (Putri$ e$t al., 

2023) 

Se$maki$n ti$nggi$ pe$ndi$di$kan se$se$orang 

se$maki$n mudah pula me$ne$ri$ma i$nformasi$ 

dan pada akhi$rnya pe$nge$tahuan yang 

di$mi$li$ki$nya se$maki$n banyak. Se$se$orang 

de$ngan pe$nge$tahuan yang ti$nggi$ 

ce$nde$rung me$mi$li$ki$ pe$rse$psi$ posi$ti$f 

te$rkai$t me$rawat anggota ke$luarga yang 

saki$t, be$rbe$da de$ngan pe$nge$tahuan yang 

re$ndah care$gi$ve$r akan me$rasakan di$stre$s 

e$mosi$onal te$rkai$t kurangnya pe$nge$tahuan 

dan ke$ti$dakpahaman te$rkai$t masalah yang 

di$hadapi$ (Mai$li$ta & Rasyi$d, 2022). 

 

4. Lama Merawat pasien chronic kidney 

disease (CKD) 
Be$rdasarkan hasi$l pe$ne$li$ti$an di$atas 

di$ke$tahui$ 45,6% pali$ng banyak yai$tu 2 

tahun se$jumlah 41 re$sponde$n (45,6%). 

Pe$ne$li$ti$an i$ni$ se$jalan de$ngan pe$ne$li$ti$an 

(Surani$ e$t al., 2023) me$nyatakan bahwa 

care$gi$ve$r pali$ng lama me$rawat <5 Tahun 

se$banyak 47 (29,4%) re$sponde$n. 

Me$nurut Putri$ (2023) care$gi$ve$r akan 

be$rhasi$l dalam me$njalankan tugasnya 

dalam me$rawat pasi$e$n CKD dalam 

re$ntang satu tahun ke$ atas. Mulai$ kurun 

waktu ti$ga sampai$ de$ngan e$nam bulan 

pe$rtama se$te$lah pe$ngobatan ruti$n dan cuci$ 

darah se$lama dua kali$ se$mi$nggu, 

care$gi$ve$r masi$h be$rusaha untuk me$ne$ri$ma 

kondi$si$ pasi$e$n CKD, be$lajar untuk 

me$nye$suai$kan di$ri$ de$ngan ke$adaan, dan 

be$lajar cara me$rawat pasi$e$n CKD. 

Se$hi$ngga dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$, be$be$rapa 

care$gi$ve$r yang me$rawat pasi$e$n CKD le$bi$h 

dari$ satu tahun me$nge$luh me$ngalami$ 

be$ban psi$kologi$s dan stre$s dalam me$rawat 

anggota ke$luarga yang me$nde$ri$ta CKD.  

Be$rbe$da de$ngan hasi$l pe$ne$li$ti$an 

te$rse$but, care$gi$ve$r yang sudah me$rawat 

pasi$e$n CKD le$bi$h dari$ ti$ga tahun justru 

me$rasa stre$s dan me$ngalami$ be$ban fi$si$k 

dan psi$kologi$s kare$na je$nuh dan putus asa 

me$rawat anggota ke$luarga yang me$nde$ri$ta 

CKD dan ti$dak kunjung se$mbuh 

Putri$ (2023) me$ne$mukan te$rdapatnya 

masalah ke$se$hatan me$ntal yang ti$mbul 

se$cara langsung te$rhadap care$gi$ve$r dalam 

prose$s pe$rawatan pasi$e$n. Hasi$l pe$ne$li$ti$an 

me$nunjukkan bahwa care$gi$ve$r yang 

me$mbe$ri$kan pe$rawatan ke$pada pasi$e$n 

atau ke$luarga le$bi$h dari$ 20 jam atau le$bi$h 

pe$r mi$nggu adalah dua kali$ li$pat be$ri$si$ko 

me$ngalami$ te$kanan psi$kologi$s dan e$fe$k 

i$ni$ le$bi$h be$sar pada care$gi$ve$r wani$ta.  

 

5. Gambaran soci$al support pada 

care$gi$ve$r pasi$e$n chroni$c ki$dne$y di$se$ase$ 

(CKD) di$ RSUD I$bu Fatmawati$ 

Soe$karno Surakarta 

Hasil penelitian ini sebagian besar 

responden berda pada kategori baik 

sejumlah 52 responden (57,8%). Dan 

hasi$l wawancara de$ngan Care$gi$ve$r 

ke$luarga me$ndapatkan dukungan sosi$al 

yang bai$k dari$ masyarakat se$ki$tar dan 

anggota ke$luarga lai$n, dukungan te$rse$but 

bi$asanya be$rupa dukungan i$nformasi$ 

te$ntang ke$se$hatan pasi$e$n, dukungan 

bi$aya pe$ngobatan dan lai$n-lai$n. 

Se$hi$ngga, dapat di$katakan bahwa 

dukungan sosi$al yang di$pe$role$h 

Care$gi$ve$r ke$luarga dalam me$rawat 

pasi$e$n chroni$c ki$dne$y di$se$ase$ (CKD 

te$rgolong bai$k. Pe$ne$li$ti$an i$ni$ se$jalan 

de$ngan pe$ne$li$ti$an (Putri$, 2021) yang 

me$nyatakan bahwa soci$al support pali$ng 

banyak be$rada pada dukungan sosi$al bai$k 

se$banyak 115 orang (71,9 %). 
Soci$al support atau dukungan sosi$al 

me$rupakan se$buah be$ntuk dukungan dari$ 

orang lai$n (bai$k se$cara fi$si$k maupun non 

fi$si$k) yang dapat me$mbuat orang lai$n 

me$rasa di$te$ri$ma, di$hargai$ dan di$ci$ntai$ 

(Amse$ke$, 2018). Faktor – faktor yang 

me$mpe$ngaruhi$ soci$al support yai$tu 

pe$ne$ri$ma dukungan (Re$ci$pi$e$nts), pe$mbe$ri$ 

dukungan (Provi$de$rs), faktor komposi$si$ 

dan struktur jari$ngan sosi$al. Dukungan 

sosi$al me$ngacu pada ke$nyamanan, 

pe$rhati$an, pe$nghargaan, atau ke$te$rse$di$aan 

bantuan ke$pada se$se$orang dari$ orang lai$n 

atau suatu ke$lompok. E$mpat be$ntuk 

dukungan sosi$al yai$tu dukungan 

e$mosi$onal dan pe$nghargaan, dukungan 

i$nstrume$ntal, dukungan i$nformasi$onal 

se$rta dukungan jari$ngan sosi$al (Putri$, 

2021). 

Andri$yani$ (2019) me$nyatakan bahwa 

dukungan sosi$al me$rupakan salah satu 
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faktor pe$rubah stre$s. Apabi$la se$se$orang 

me$ndapatkan dukungan dari$ orang di$ 

se$ki$tarnya, maka se$gala se$suatu dapat 

me$njadi$ le$bi$h mudah dan hal 

me$ne$gangkan akan mampu di$hadapi$. 

Me$nurut Putri$ (2021) me$nyatakan bahwa 

dukungan sosi$al juga pe$rlu di$be$ri$kan 

ke$pada care$gi$ve$r ke$luarga. Se$lama prose$s 

me$rawat pasi$e$n, ti$dak me$nutup 

ke$mungki$nan bahwa care$gi$ve$r akan 

me$nghadapi$ be$rbagai$ macam 

pe$rmasalahan dan ke$suli$tan dalam 

me$rawat se$hi$ngga be$rpe$ngaruh pada 

ke$se$hatan care$gi$ve$r maupun ke$se$hatan 

pasi$e$n. 

Me$nurut Ri$zki$ (2021), dukungan 

sosi$al dapat me$ni$mbulkan pe$rasaan 

di$sayang se$rta di$urus ole$h orang te$rde$kat. 

Ke$ti$ka care$gi$ve$r me$ndapatkan pe$rhati$an 

dan di$dampi$ngi$ saat me$nghadapi$ 

ke$suli$tan, se$rta ke$butuhan te$rpe$nuhi$, 

maka care$gi$ve$r te$rse$but akan me$rasa 

di$sayangi$. Be$rbe$da ke$ti$ka ke$butuhan 

care$gi$ve$r ti$dak te$rcukupi$ dan ke$luarga 

acuh te$rhadap ke$suli$tan yang di$hadapi$, 

maka care$gi$ve$r te$rse$but akan me$rasa 

ti$dak di$dukung. Ole$h kare$na i$tu, anggota 

ke$luarga lai$n dan masyrakat se$ki$tar 

se$bagai$ orang te$rde$kat harus se$lalu 

me$mbe$ri$kan dukungan pe$nuh bagi$ 

care$gi$ve$r ke$luarga ke$ti$ka me$ngalami$ 

ke$suli$tan dalam me$rawat pasi$e$n. 

Be$rdasarkan asumsi$ pe$ne$li$ti$ dalam 

si$tuasi$ te$rse$but, pe$ran masyarakat dan 

anggota ke$luarga lai$n sangat di$butuhkan 

untuk me$ngatasi$ pe$rmasalahan yang 

di$alami$ care$gi$ve$r. Ke$ti$ka masyarakat dan 

anggota ke$luarga lai$n me$mbe$ri$ dukungan 

pe$nuh, maka ke$butuhan care$gi$ve$r akan 

te$rpe$nuhi$ se$hi$ngga akan me$ngatasi$ 

pe$rasaan stre$s ke$ti$ka me$rawat pasi$e$n 

se$bagai$ e$fe$k dari$ pe$rmasalahan yang 

ti$mbul dalam prose$s pe$rawatan. Se$lai$n 

me$ngubah stre$s, dukungan sosi$al dapat 

me$nye$babkan care$gi$ve$r me$rasa di$dukung 

dan di$pe$rhati$kan ole$h masyarakat dan 

anggota ke$luarga lai$n. 

 

Kesimpulan  
1.  Hasil penelitian diketahui karakteristik 

responden berdasarkan usia  rata – rata 

berusia 43 Tahun, berdasarkan jenis 

kelamin paling banyak Perempuan 

sejumlah 62 responden (68,9%), 

berdasarkan tingkat pendidikan paling 

banyak SMK/SMA sejumlah 68 

responden (75,6%), berdasarkan lama 

merawat paling banyak  yaitu 2 tahun 

sejumlah 41 responden (45,6%),  

2. Gambaran social support pada caregiver 

pasien chronic kidney disease (CKD) di 

RSUD Ibu Fatmawati Soekarno 

Surakarta paling banyak social support  

dengan kategori baik sejumlah 52 

responden (57,8%) 
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